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Lampiran 1. Hasil Expert Judgement Alat Ukur Parental Burnout Assesment (PBA)  

No. 

Aitem 
Aitem Translasi Expert Judgement 

1 Saya begitu lelah dengan peran saya 

sebagai orang tua hingga tidur saja rasanya 

tidak cukup. 

Saya merasa sangat lelah menjalani 

peran sebagai orang tua sehingga 

bahkan tidur pun tidak cukup untuk 

memulihkan energi saya. 

2 Saya merasa seolah-olah telah kehilangan 

arah sebagai ayah/ibu. 

Saya merasa seolah-olah telah 

kehilangan arah dalam menjalani peran 

sebagai ayah/ibu. 

3 Saya sama sekali tidak punya energi untuk 

mengurus anak-anak. 

Saya merasa benar-benar tidak punya 

energi untuk mengasuh anak-anak. 

5 Saya merasa tidak lagi menjadi ayah/ibu 

yang baik seperti dulu 

Saya merasa tidak lagi menjadi ayah/ibu 

yang baik seperti dulu bagi anak (atau 

anak-anak) saya. 

6 Saya tidak tahan lagi dengan peran saya 

sebagai ayah/ibu. 

Saya tidak tahan lagi dengan peran saya 

sebagai ayah/ibu 

8 Terkadang saya merasa seperti mengurus 

anak-anak secara 

Saya merasa bahwa saya mengasuh 

anak (anak-anak saya) dengan mode 

autopilot (sebagai rutinitas saja) 

9 Saya merasa sangat letih sebagai orang tua. Saya merasa sangat kehabisan tenaga 

dalam menjalani peran sebagai orang 

tua. 

10 Saat bangun pagi dan harus menghadapi 

hari bersama anak- anak,  saya merasa 

sudah lelah bahkan sebelum memulai. 

Ketika saya bangun di pagi hari dan 

harus menjalani hari dengan anak (atau 

anak-anak) saya, saya merasa lelah 

bahkan sebelum saya memulainya 

12 Saya merasa tidak mampu menghadapi 

peran sebagai orang tua. 

Saya merasa tidak sanggup menghadapi 

peran sebagai orang tua. 

13 Saya berkata pada diri sendiri bahwa saya 

bukan lagi orang tua seperti dulu. 

Saya mengatakan kepada diri sendiri 

bahwa saya tidak lagi berperan sebagai 

orangtua seperti sebelumnya 

15 Peran saya sebagai orang tua menghabiskan 

semua energi saya. 

Peran saya sebagai orangtua 

menghabiskan semua sumber daya saya 

(fisik, mental, dan finansial) 

17 Saya merasa malu dengan peran saya 

sebagai orang tua yang sekarang 

Saya merasa malu dengan diri saya 

sendiri sebagai orang tua saat ini. 

18 Saya tidak lagi merasa bangga pada diri 

sendiri sebagai orang tua. 

Saya tidak lagi bangga dengan diri saya 

sebagai orangtua 

19 Saya merasa seperti bukan diri saya sendiri 

lagi ketika berinteraksi dengan anak-anak 

saya. 

Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya 

sendiri ketika berinteraksi dengan anak-

anak saya. 

20 Saya sudah tidak mampu lagi menunjukkan 

kepada anak-anak saya betapa saya 

mencintai mereka. 

Saya tidak bisa lagi menunjukkan 

kepada anak (atau anak-anak) saya 

betapa saya mencintai mereka 

21 Saya merasa lelah hanya dengan 

memikirkan semua yang harus saya 

lakukan untuk anak-anak. 

Hanya memikirkan semua hal yang 

harus saya lakukan untuk anak (atau 

anak-anak) saja sudah membuat saya 

merasa lelah. 

22 Di luar rutinitas biasa (mengantar dengan 

mobil, waktu tidur, makan), saya sudah 

tidak mampu lagi berusaha untuk anak-

anak saya. 

Di luar rutinitas harian (seperti 

mengantar jemput, waktu tidur, dan 

makan), saya tidak bisa lagi berusaha 

lebih untuk anak-anak saya. 

23 Saya merasa seperti berada dalam mode 

bertahan hidup dalam peran saya sebagai 

orang tua. 

Saya dalam mode bertahan dalam 

menjalankan peran saya sebagai 

orangtua (melakukan peran karena 

kewajiban/keharusan) 
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Lampiran 2. Hasil Uji Keterbacaan Alat Ukur Parental Burnout Assesment (PBA)  

No 

Aitem 
Aitem Translasi Uji keterbacaan 

2 Saya merasa seolah-olah telah kehilangan 

arah dalam menjalani peran sebagai 

ayah/ibu. 

Saya merasa bingung dalam menjalani peran 

sebagai ayah/ibu. 

8 Saya merasa bahwa saya mengasuh anak 

(anak-anak saya) dengan mode autopilot 

(sebagai rutinitas saja) 

Saya merasa bahwa saya mengasuh anak 

(anak-anak) secara otomatis sebagai rutinitas 

saja. 

15 Peran saya sebagai orangtua menghabiskan 

semua sumber daya saya (fisik, mental, 

dan finansial) 

Peran saya sebagai orangtua menghabiskan 

semua sumber daya saya (fisik, mental, dan 

finansial). 

22 Di luar rutinitas harian (seperti mengantar 

jemput, waktu tidur, dan makan), saya 

tidak bisa lagi berusaha lebih untuk anak-

anak saya. 

Di luar rutinitas harian (seperti mengantar 

jemput, waktu tidur, dan makan), saya tidak 

bisa memberikan usaha lebih untuk anak-anak 

saya. 

23 Saya dalam mode bertahan dalam 

menjalankan peran saya sebagai orangtua 

(melakukan peran karena 

kewajiban/keharusan) 

Saya menjalankan peran sebagai orang tua 

semata-mata karena kewajiban. 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Parental Burnout Assesment (PBA) 

 

 

 

  

Estimate Cronbach’s α 

Point estimate 0,978 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Aitem Alat Ukur Parental Burnout Assesment (PBA) 

No. 

Aitem 
Dimensi Aitem Aitem 

Item-rest 

corelation 

1 

Exhaustion in 

One’s Parental 

Role 

Saya merasa sangat lelah menjalani peran sebagai 

orang tua sehingga bahkan tidur pun tidak cukup 

untuk memulihkan energi saya. 

0,645 

3 Saya merasa benar-benar kelelahan dengan peran 

saya sebagai orang tua. 

0,876 

4 Saya merasa benar-benar tidak punya energi untuk 

mengasuh anak-anak. 

0,875 

8 Saya merasa bahwa saya mengasuh anak (anak-

anak) secara otomatis sebagai rutinitas saja. 

0,784 

9 Saya merasa sangat kehabisan tenaga dalam 

menjalani peran sebagai orang tua. 

0,890 

10 Ketika saya bangun di pagi hari dan harus menjalani 

hari dengan anak (atau anak-anak) saya, saya merasa 

lelah bahkan sebelum saya memulainya 

0,857 

15 Peran saya sebagai orangtua menghabiskan semua 

sumber daya saya (fisik, mental, dan finansial). 

0,789 

21 Hanya memikirkan semua hal yang harus saya 

lakukan untuk anak (atau anak-anak) saja sudah 

membuat saya merasa lelah. 

0,909 

23 Saya menjalankan peran sebagai orang tua semata-

mata karena kewajiban. 

0,802 

2 

Contras with 

previous 

Parental Self 

Saya merasa bingung dalam menjalani peran sebagai 

ayah/ibu. 

0,757 

5 Saya merasa tidak lagi menjadi ayah/ibu yang baik 

seperti dulu bagi anak (atau anak-anak) saya. 

0,832 

13 Saya mengatakan kepada diri sendiri bahwa saya 

tidak lagi berperan sebagai orangtua seperti 

sebelumnya. 

0,911 

17 Saya merasa malu dengan diri saya sendiri sebagai 

orang tua saat ini. 

0,765 

18 Saya tidak lagi bangga dengan diri saya sebagai 

orangtua 

0,842 

19 Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya sendiri 

ketika berinteraksi dengan anak-anak saya. 

0,767 

6 

Feeling of Being 

Fed Up 

Saya tidak tahan lagi dengan peran saya sebagai 

ayah/ibu. 

0,773 

7 Saya merasa tidak bisa lagi menanggung beban 

sebagai orang tua. 

0,853 

11 Saya tidak lagi menikmati waktu bersama anak (atau 

anak-anak) saya. 

0,866 

12 Saya merasa tidak sanggup menghadapi peran 

sebagai orang tua. 

0,842 

16 Saya tidak sanggup lagi menjadi orang tua. 0,670 

14 

Emotional 

Distancing 

Saya hanya melakukan apa yang seharusnya saya 

lakukan untuk anak-anak saya, tapi tidak lebih dari 

itu. 

0,823 

20 Saya tidak bisa lagi menunjukkan kepada anak (atau 

anak-anak) saya betapa saya mencintai mereka 

0,834 

22 Di luar rutinitas harian (seperti mengantar jemput, 

waktu tidur, dan makan), saya tidak bisa 

memberikan usaha lebih untuk anak-anak saya. 

0,747 
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Lampiran 5. Hasil Expert Judgement Alat Ukur Self-Efficacy Parenting Task Indeks 

(SEPTI) 

No. 

Aitem Aitem Translasi Expert Judgement 

17 Saya kurang memastikan anak saya 

bersenang-senang. 

Saya merasa tidak cukup berusaha untuk 

memastikan anak saya bersenang-senang 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Keterbacaan Alat Ukur Self-Efficacy Parenting Task 

Indeks (SEPTI) 

No. 

Aitem Aitem Translasi Uji Keterbacaan 

3 Anak saya sepertinya tidak pernah 

mendengarkan ketika saya meminta dia 

melakukan sesuatu. 

Anak saya sepertinya  tidak pernah 

mendengarkan permintaan saya ketika saya 

memintanya melakukan sesuatu. 

4 Saya lebih banyak kesulitan dengan 

disiplin dibandingkan aspek pengasuhan 

lainnya. 

Saya merasa lebih sulit menerapkan 

kedisiplinan dibandingkan dengan aspek 

pengasuhan lainnya. 

5* Keterampilan disiplin saya setidaknya 

sebaik rata-rata orang tua lainnya. 

Keterampilan saya dalam mendisiplinkan 

anak setara dengan rata-rata orang tua pada 

umumnya. 

21* Saya melakukan pekerjaan yang baik 

dalam memastikan anak saya memiliki 

berbagai pengalaman rekreasi. 

Saya melakukan pekerjaan yang baik dalam 

memastikan anak saya memiliki berbagai 

pengalaman rekreasi (seperti bermain ke 

taman, playground, piknik, dll). 

22 Saya tidak terlibat dalam rekreasi anak 

saya. 

Saya tidak terlibat dalam rekreasi anak saya 

(seperti bermain ke taman, playground, 

piknik, dll). 

Keterangan: (*) item reverse 

 

Lampiran 7. Hasil Koefisien Reliabilitas Alat Ukur Self-Efficacy Parenting Task 

Indeks (SEPTI) 

Estimate 
Cronbach’s α Cronbach’s α 

Sebelum analisis aitem Setelah analisis aitem 

Point estimate 0,966 0,975 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Aitem Alat Ukur Self-Efficacy Parenting Task Indeks 

(SEPTI) 

No 

Aitem 
Dimensi Aitem Aitem 

Item-rest corelation 

(Sebelum 

Analisis 

Aitem) 

(Sesudah 

Analisis 

Aitem) 

1* 

Discipline 

Saya cukup baik dalam hal 

mendisiplinkan anak saya. 

0,776 0,775 

2 Saya kesulitan menentukan aturan yang 

tepat untuk anak saya. 

0,380 0,369 

3 Anak saya sepertinya tidak pernah 

mendengarkan permintaan saya ketika 

saya memintanya melakukan sesuatu. 

0,725 0,722 

4 Saya merasa lebih sulit menerapkan 

kedisiplinan dibandingkan dengan  aspek 

pengasuhan lainnya. 

0,232 0,223 

5* Keterampilan saya dalam mendisiplinkan 

anak setara dengan rata-rata orang tua 

pada umumnya. 

0,722 0,725 

6 Saya menghabiskan terlalu banyak waktu 

dengan upaya disiplin yang tidak efektif 

terhadap anak-anak saya. 

0,240 0,234 

7* 

Achievement 

Saya tidak terlalu kesulitan 

mendisiplinkan anak saya. 

0,257 0,255 

8 Saya pikir saya orang tua yang baik 

sampai saya mulai mengalami banyak 

kesulitan dalam mendisiplinkan anak. 

-0,271 - 

9* Saya cukup baik dalam membantu anak 

saya dengan tugas sekolahnya. 

0,717 0,716 

10* Saya mungkin lebih membantu anak saya 

dalam hal tugas sekolah dibandingkan 

orang tua lainnya. 

0,809 0,808 

11* Saya terlibat dalam pendidikan anak saya 

sebanyak mungkin. 

0,781 0,780 

12 Membantu anak saya dengan tugas 

sekolah membuat saya sangat frustasi. 

0,311 0,304 

13* Saya yakin anak saya tahu bahwa saya 

tertarik dengan kehidupannya di sekolah. 

0,705 0,712 

14 Saya tidak terlibat dalam pendidikan anak 

saya sebanyak yang seharusnya. 

0,646 0,648 

15* Saya baik dalam membantu anak saya 

menyelesaikan masalah di sekolahnya. 

0,793 0,792 

16* 

Recreation 

Saya adalah orang tua yang baik dalam 

hal mengatur anak saya untuk bermain 

dengan  teman-temannya. 

0,814 0,813 

17 Saya merasa tidak cukup berusaha untuk 

memastikan anak saya bersenang-senang. 

0,706 0,707 

18* Saya puas dengan kemampuan saya 

menyediakan media bermain untuk anak 

saya. 

0,753 0,761 

19 Saya tahu saya seharusnya lebih peduli 

pada kehidupan sosial anak saya. 

-0,704 - 

20* Ketika anak saya ingin bermain dengan 

temannya, saya berusaha keras untuk 

mewujudkannya. 

0,841 0,848 
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No 

Aitem 
Dimensi Aitem Aitem 

Item-rest corelation 

(Sebelum 

Analisis 

Aitem) 

(Sesudah 

Analisis 

Aitem) 

21* Saya melakukan pekerjaan yang baik 

dalam memastikan anak saya memiliki 

berbagai pengalaman rekreasi (seperti 

bermain ke taman, playground, piknik, 

dll). 

0,889 0,896 

22 Saya tidak terlibat dalam rekreasi anak 

saya (seperti bermain ke taman, 

playground, piknik, dll). 

0,780 0,781 

23* 

Nurturance 

Saya memenuhi harapan saya sendiri 

dalam hal memberikan dukungan 

emosional untuk anak saya. 

0,820 0,827 

24* Saya merupakan orang tua yang cukup 

penyayang 

0,818 0,828 

25 Saya kesulitan mengekspresikan kasih 

sayang kepada anak saya 

0,768 0,764 

26 Saya tahu saya tidak cukup hadir secara 

emosional untuk anak saya 

0,562 0,563 

27* Menjadi orang tua yang penuh kasih 

sayang terasa mudah bagi saya 

0,745 0,747 

28* Saya berusaha keras untuk 

mengutamakan kebutuhan emosional 

anak saya dari pada kebutuhan saya 

sendiri. 

0,871 0,876 

29* Saya secara konsisten mendorong anak 

saya untuk mengekspresikan emosinya. 

0,853 0,862 

30* 

Health 

Saya adalah orang tua yang baik dalam 

hal menjaga kesehatan fisik anak saya. 

0,896 0,898 

31 Saya tahu bahwa saya kurang peduli 

terhadap kesehatan anak saya. 

0,857 0,862 

32* Saya bekerja keras untuk mendorong 

kebiasaan sehat pada anak saya 

0,873 0,879 

33* Saya selalu memastikan anak saya 

mendapatkan perhatian medis segera jika 

diperlukan. 

0,816 0,823 

34 Saya cenderung agak santai dalam hal 

kesehatan fisik anak saya. 

0,797 0,787 

35 Saya tidak terlalu pandai merawat anak 

saya saat dia sakit. 

0,785 0,789 

36 Saya sering mengabaikan tanda- tanda 

awal penyakit pada anak saya, berharap 

apapun itu akan hilang dengan sendirinya 

0,812 0,812 

Keterangan: (*) item reverse 
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Lampiran 9. Skala Parental Burnout (PBA) 

0 = Tidak Pernah 

1 = Beberapa kali dalam setahun 

2 = Sekali dalam sebulan atau kurang 

3 = Beberapa kali dalam sebulan 

4 = Sekali dalam seminggu 

5 = Beberapa kali dalam seminggu 

6 = Setiap hari 

No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya merasa sangat lelah menjalani peran sebagai 

orang tua sehingga bahkan tidur pun tidak cukup 

untuk memulihkan energi saya. 

       

2. Saya merasa bingung dalam menjalani peran sebagai 

ibu. 

       

3. Saya merasa benar-benar kelelahan dengan peran 

saya sebagai orang tua. 

       

4. Saya merasa benar-benar tidak punya energi untuk 

mengasuh anak-anak. 

       

5. Saya merasa tidak lagi menjadi ibu yang baik seperti 

dulu bagi anak (atau anak-anak) saya. 

       

6. Saya tidak tahan lagi dengan peran saya sebagai ibu        

7. Saya merasa tidak bisa lagi menanggung beban 

sebagai orang tua. 

       

8. Saya merasa bahwa saya mengasuh anak (anak-anak) 

secara otomatis sebagai rutinitas saja. 

       

9. Saya merasa sangat kehabisan tenaga dalam 

menjalani peran sebagai orang tua. 

       

10. Ketika saya bangun di pagi hari dan harus menjalani 

hari dengan anak (atau anak-anak) saya, saya merasa 

lelah bahkan sebelum saya memulainya 

       

11. Saya tidak lagi menikmati waktu bersama anak (atau 

anak-anak) saya. 

       

12. Saya merasa tidak sanggup menghadapi peran 

sebagai orang tua. 

       

13. Saya mengatakan kepada diri sendiri bahwa saya        
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No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

tidak lagi berperan sebagai orang tua seperti 

sebelumnya 

14 Saya hanya melakukan apa yang seharusnya saya 

lakukan untuk anak-anak saya, tapi tidak lebih dari 

itu. 

       

15. Peran saya sebagai orang tua menghabiskan semua 

sumber daya saya (fisik, mental, dan finansial). 

       

16. Saya tidak sanggup lagi menjadi orang tua.        

17. Saya merasa malu dengan diri saya sendiri sebagai 

orang tua saat ini. 

       

18. Saya tidak lagi bangga dengan diri saya sebagai 

orang tua 

       

19. Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya sendiri 

ketika berinteraksi dengan anak-anak saya. 

       

20. Saya tidak bisa lagi menunjukkan kepada anak (atau 

anak-anak) saya betapa saya mencintai mereka 

       

21. Hanya memikirkan semua hal yang harus saya 

lakukan untuk anak (atau anak-anak) saja sudah 

membuat saya merasa lelah. 

       

22. Di luar rutinitas harian (seperti mengantar jemput, 

waktu tidur, dan makan), saya tidak bisa memberikan 

usaha lebih untuk anak-anak saya. 

       

23. Saya menjalankan peran sebagai orang tua semata-

mata karena kewajiban. 
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Lampiran 10. Skala Parenting Self-Efficacy Sebelum Analisis Aitem 

1 = Sangat Setuju 

2 = Setuju 

3 = Agak Setuju 

4 = Agak Tidak Setuju  

5 = Tidak Setuju 

6 = Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1*. Saya cukup baik dalam hal mendisiplinkan anak 

saya. 

       

2. Saya kesulitan menentukan aturan yang tepat untuk 

anak saya. 

       

3. Anak saya sepertinya tidak pernah mendengarkan 

permintaan saya ketika saya memintanya melakukan 

sesuatu. 

       

4. Saya merasa lebih sulit menerapkan kedisiplinan 

dibandingkan dengan aspek pengasuhan lainnya. 

       

5*. Keterampilan saya dalam mendisiplinkan anak 

setara dengan rata-rata orang tua pada umumnya.   

       

6. Saya menghabiskan terlalu banyak waktu dengan 

upaya disiplin yang tidak efektif terhadap anak-anak 

saya. 

       

7*. Saya tidak terlalu kesulitan mendisiplinkan anak 

saya 

       

8. Saya pikir saya orang tua yang baik sampai saya 

mulai mengalami banyak kesulitan dalam 

mendisiplinkan anak. 

       

9*. Saya cukup baik dalam membantu anak saya dengan 

tugas sekolahnya 

       

10*. Saya mungkin lebih membantu anak saya dalam hal 

tugas sekolah dibandingkan orang tua lainnya. 

       

11*. Saya terlibat dalam pendidikan anak saya sebanyak 

mungkin. 

       

12. Membantu anak saya dengan tugas sekolah membuat 

saya sangat frustrasi 
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No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

13*. Saya yakin anak saya tahu bahwa saya tertarik 

dengan kehidupannya di sekolah 

       

14. Saya tidak terlibat dalam pendidikan anak saya 

sebanyak yang seharusnya 

       

15*. Saya baik dalam membantu anak saya 

menyelesaikan masalah di sekolahnya 

       

16*. Saya adalah orang tua yang baik dalam hal mengatur 

anak saya untuk bermain dengan teman-temannya. 

       

17. Saya merasa tidak cukup berusaha untuk 

memastikan anak saya bersenang-senang. 

       

18*. Saya puas dengan kemampuan saya menyediakan 

media bermain untuk anak saya. 

       

19. Saya tahu saya seharusnya lebih peduli pada 

kehidupan sosial anak saya 

       

20*. Ketika anak saya ingin bermain dengan temannya, 

saya berusaha keras untuk mewujudkannya. 

       

21*. Saya melakukan pekerjaan yang baik dalam 

memastikan anak saya memiliki berbagai 

pengalaman rekreasi (seperti bermain ke taman, 

playground, piknik, dll). 

       

22. Saya tidak terlibat dalam rekreasi anak saya (seperti 

bermain ke taman, playground, piknik, dll). 

       

23*. Saya memenuhi harapan saya sendiri dalam hal 

memberikan dukungan emosional untuk anak saya. 

       

24*. Saya merupakan orang tua yang cukup penyayang        

25. Saya kesulitan mengekspresikan kasih sayang 

kepada anak saya 

       

26. Saya tahu saya tidak cukup hadir secara emosional 

untuk anak saya 

       

27*. Menjadi orang tua yang penuh kasih sayang terasa 

mudah bagi saya 

       

28*. Saya berusaha keras untuk mengutamakan 

kebutuhan emosional anak saya dari pada kebutuhan 

saya sendiri. 
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No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

29*. Saya secara konsisten mendorong anak saya untuk 

mengekspresikan emosinya. 

       

30*. Saya adalah orang tua yang baik dalam hal menjaga 

kesehatan fisik anak saya. 

       

31. Saya tahu bahwa saya kurang peduli terhadap 

kesehatan anak saya. 

       

32*. Saya bekerja keras untuk mendorong kebiasaan 

sehat pada anak saya 

       

33*. Saya selalu memastikan anak saya mendapatkan 

perhatian medis segera jika diperlukan. 

       

34. Saya cenderung agak santai dalam hal kesehatan 

fisik anak saya 

       

35. Saya tidak terlalu pandai merawat anak saya saat dia 

sakit. 

       

36. Saya sering mengabaikan tanda-tanda awal penyakit 

pada anak saya, berharap apapun itu akan hilang 

dengan sendirinya 

       

 

Lampiran 11. Skala Parenting Self-Efficacy Sebelum Analisis Aitem  

No. Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya cukup baik dalam hal mendisiplinkan anak 

saya. 

       

2. Saya kesulitan menentukan aturan yang tepat untuk 

anak saya. 

       

3. Anak saya sepertinya tidak pernah mendengarkan 

permintaan saya ketika saya memintanya melakukan 

sesuatu. 

       

4. Saya merasa lebih sulit menerapkan kedisiplinan 

dibandingkan dengan aspek pengasuhan lainnya. 

       

5. Keterampilan saya dalam mendisiplinkan anak setara 

dengan rata-rata orang tua pada umumnya.   

       

6. Saya menghabiskan terlalu banyak waktu dengan 

upaya disiplin yang tidak efektif terhadap anak-anak 

saya. 
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7. Saya tidak terlalu kesulitan mendisiplinkan anak saya        

8. Saya cukup baik dalam membantu anak saya dengan 

tugas sekolahnya 

       

9. Saya mungkin lebih membantu anak saya dalam hal 

tugas sekolah dibandingkan orang tua lainnya. 

       

10. Saya terlibat dalam pendidikan anak saya sebanyak 

mungkin. 

       

11. Membantu anak saya dengan tugas sekolah membuat 

saya sangat frustrasi 

       

12. Saya yakin anak saya tahu bahwa saya tertarik 

dengan kehidupannya di sekolah 

       

13. Saya tidak terlibat dalam pendidikan anak saya 

sebanyak yang seharusnya 

       

14. Saya baik dalam membantu anak saya menyelesaikan 

masalah di sekolahnya 

       

15. Saya adalah orang tua yang baik dalam hal mengatur 

anak saya untuk bermain dengan teman-temannya. 

       

16. Saya merasa tidak cukup berusaha untuk memastikan 

anak saya bersenang-senang. 

       

17. Saya puas dengan kemampuan saya menyediakan 

media bermain untuk anak saya. 

       

18. Ketika anak saya ingin bermain dengan temannya, 

saya berusaha keras untuk mewujudkannya. 

       

19. Saya melakukan pekerjaan yang baik dalam 

memastikan anak saya memiliki berbagai 

pengalaman rekreasi (seperti bermain ke taman, 

playground, piknik, dll). 

       

20. Saya tidak terlibat dalam rekreasi anak saya (seperti 

bermain ke taman, playground, piknik, dll). 

       

21. Saya memenuhi harapan saya sendiri dalam hal 

memberikan dukungan emosional untuk anak saya. 

       

22. Saya merupakan orang tua yang cukup penyayang        

23. Saya kesulitan mengekspresikan kasih sayang 

kepada anak saya 
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24. Saya tahu saya tidak cukup hadir secara emosional 

untuk anak saya 

       

25. Menjadi orang tua yang penuh kasih sayang terasa 

mudah bagi saya 

       

26. Saya berusaha keras untuk mengutamakan kebutuhan 

emosional anak saya dari pada kebutuhan saya 

sendiri. 

       

27. Saya secara konsisten mendorong anak saya untuk 

mengekspresikan emosinya. 

       

28. Saya adalah orang tua yang baik dalam hal menjaga 

kesehatan fisik anak saya. 

       

29. Saya tahu bahwa saya kurang peduli terhadap 

kesehatan anak saya. 

       

30. Saya bekerja keras untuk mendorong kebiasaan sehat 

pada anak saya 

       

31. Saya selalu memastikan anak saya mendapatkan 

perhatian medis segera jika diperlukan. 

       

32. Saya cenderung agak santai dalam hal kesehatan fisik 

anak saya 

       

33. Saya tidak terlalu pandai merawat anak saya saat dia 

sakit. 

       

34. Saya sering mengabaikan tanda-tanda awal penyakit 

pada anak saya, berharap apapun itu akan hilang 

dengan sendirinya 

       

 

Lampiran 12. Sebaran Instrumen Parental Burnout (PBA) 

Dimensi Nomor Aitem 
Jumlah 

Aitem 

Exhaustion in One’s Parental Role 1, 3, 4, 8, 9, 10, 15, 21, 23 9 

Contrast with Previous Parental Self 2, 5, 13, 17, 18, 19 6 

Feeling of Beiong Fed Up 6, 7, 11, 12, 16 5 

Emotional Distancing 14, 20, 22 3 

Total 23 
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Lampiran 13. Sebaran Instrumen Parenting Self-Efficacy (SEPTI) Setelah Analisis 

Aitem 

Dimensi 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

Discipline 2, 3, 4, 6 1, 5, 7 7 

Achievement 11, 13 8, 9, 10, 12, 14 7 

Recreation 16, 20 15, 17, 18, 19 6 

Nurturance 23, 24 21, 22, 25, 26, 27 7 

Health 29, 32, 33, 34 28, 30, 31 7 

Total 34 

 

Lampiran 14. Gambaran Deskriptif Demografi  

Frequencies for Kategori Usia Ibu Tunggal  
  

Kategori Usia Ibu 

Tunggal 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Dewasa Awal  385  98.972  98.972  98.972  

Dewasa Madya  4  1.028  1.028  100.000  

Missing  0  0.000        

Total  389  100.000        

 

Frequencies for Jumlah anak (contoh: 2)  

Jumlah anak 

(contoh: 2) 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

1  306 78.663 78.663 78.663 

2  78 20.051 20.051 98.715 

3  5 1.285 1.285 100.000 

Missing  0 0.000       

Total  389 100.000       

 

Frequencies for Alasan menjadi ibu tunggal  

Alasan menjadi 

ibu tunggal 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

-  2 0.514 0.514 0.514  

Bercerai Mati  161 41.388 41.388 41.902  

Bercerai hidup  219 56.298 56.298 98.201  

Memilih untuk 

tidak menikah 
 7 1.799 1.799 100.000  

Missing  0 0.000       

Total  389 100.000       



71  

 

Frequencies for Pendidikan Terakhir  

Pendidikan Terakhir Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Diploma (D1, D2, D3, D4)  70 17.995 17.995 17.995 

SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas/Setara dengan SMA) 
 46 11.825 11.825 29.820 

SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama/Setara dengan SMP) 
 1 0.257 0.257 30.077 

Strata 1 (S1)  238 61.183 61.183 91.260 

Strata 2 (S2)  33 8.483 8.483 99.743 

Strata 3 (S3)  1 0.257 0.257 100.000 

Missing  0 0.000       

Total  389 100.000       

 
  

Frequencies for Pekerjaan Utama  

Pekerjaan Utama Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bimbel  1  0.257  0.257  0.257  

Freelancer  2  0.514  0.514  0.771  

Karyawan Swasta  195  50.129  50.129  50.900  

PNS  66  16.967  16.967  67.866  

Wiraswasta (Pedagang, pemilik 

toko, content creator) 
 125  32.134  32.134  100.000  

Missing  0  0.000        

Total  389  100.000        

 

Frequencies for Bentuk Pekerjaan Utama  

Bentuk Pekerjaan Utama Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

Work From Anywhere 

(WFA) 
 49  12.596  12.596  12.596 

Work From Home (WFH)  134  34.447  34.447  47.044 

Work From Office (WFO)  206  52.956  52.956  100.000 

Missing  0  0.000        

Total  389  100.000        
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Frequencies for Kategori lama waktu bekerja  

Kategori 

lama waktu 

bekerja 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

<8 Jam  88 22.622 22.622  22.622 

?8 Jam  301 77.378 77.378  100.000 

Missing  0 0.000       

Total  389 100.000       

 
 

Frequencies for Penghasilan per-bulan  

Penghasilan per-

bulan 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

<Rp5.000.000,00 47 12.082 12.082 12.082  

≥Rp20.000.000,00 5 1.285 1.285 13.368  

Rp10.000.000,00 - 

Rp14.999.999,00 
104 26.735 26.735 40.103  

Rp15.000.000,00 - 

Rp19.999.999,00 
32 8.226 8.226 48.329  

Rp5.000.000,00 - 

Rp9.999.999,00 
201 51.671 51.671 100.000  

Missing  0 0.000   

  

   

Total  389 100.000    

 

 

 

 

 

  



73  

Lampiran 15. Hasil Analisis Data 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov  0.201  < .001  

 

Uji Normalitas PSE 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov  0.124  < .001  

 

Uji Deskriptif Variabel Parental Burnout 

Descriptive Statistics  

  Valid Missing Mean 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

TOTAL PBA  389  0  54.190  33.038  10.000  109.000  

Total 

Dimensi EX 
 389  0  22.424  13.171  3.000  44.000  

Total 

Dimensi CO 
 389  0  13.812  8.859  0.000  29.000  

Total 

Dimensi FU 
 389  0  11.144  7.705  0.000  26.000  

Total 

Dimensi ED 
 389  0  6.810  4.557  0.000  15.000  
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Deskriptif Variabel PSE 

Descriptive Statistics  

  Valid Missing Mean 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Total Skor 

PSE 
 389  0  131.537  30.613  70.000  184.000  

Dimensi 

Discipline 
 389  0  26.517  6.669  11.000  41.000  

Dimensi 

Achievement 
 389  0  26.383  7.072  12.000  36.000  

Dimensi 

Recreation 
 389  0  22.638  6.573  8.000  33.000  

Dimensi 

Nurturance 
 389  0  27.429  8.081  11.000  42.000  

Dimensi 

Health 
 389  0  28.571  5.825  14.000  42.000  

 

Uji Logistik PBA N PSE 

Model Summary - Logistik  

Model Deviance AIC BIC df ΔΧ² p 
McFadden 

R² 

Nagelkerke 

R² 

Tjur 

R² 

Cox 

& 

Snell 

R² 

M₀ 508.313 510.313 514.277 388     0.000  0.000  

M₁ 242.589 246.589 254.516 387 265.724 < 

.001 

0.523 0.679 0.601 0.495 

 

Coefficients  

 Wald Test 

Model   Estimate 
Standard 

Error 
Odds 
Ratio 

z 
Wald 

Statistic 
df p 

M₀  (Intercept)  -0.576  0.106  0.562  -5.451  29.712  1  < .001  

M₁  (Intercept)  10.571  1.076  38979.595  9.821  96.447  1  < .001  

   
Total Skor 
PSE 

 -0.090  0.009  0.914  
-

10.131 
 102.644  1  < .001  

  

 

Performance metrics  

  Value 

Sensitivity  0.857  

Specificity  0.920  
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Uji logistik PBA terhadap dimensi PSE 

Coefficients  

 Wald Test 

Model   Estimate 
Standard 

Error 

Odds 

Ratio 
z 

Wald 

Statistic 
df p 

M₀  (Intercept)  -0.576  0.106  0.562  
-

5.451 
 29.712  1  < .001  

M₁  (Intercept)  7.120  1.096  1236.806  6.498  42.225  1  < .001  

   Dimensi 

Discipline 
 0.099  0.045  1.104  2.195  4.817  1  0.028  

   Dimensi 

Achievement 
 -0.122  0.067  0.885  

-

1.819 
 3.309  1  0.069  

   Dimensi 

Recreation 
 -0.166  0.076  0.847  

-

2.186 
 4.777  1  0.029  

   Dimensi 

Nurturance 
 -0.175  0.068  0.839  

-

2.592 
 6.717  1  0.010  

   
Dimensi 

Health 
 0.029  0.050  1.029  0.579  0.336  1  0.562  
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Lampiran 16. Kuesioner Alat Ukur Parental Burnout Assesment (PBA) dan Self- 

Efficacy Parenting Task Indeks (SEPTI) dengan Google Form 
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Lampiran 17. Tabel Isaac dan Michael  

 

  



84 

 

 

Lampiran 18. Formulir Pengajuan Skripsi/TA 
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Lampiran 19. Formulir Persetujuan Penulisan Skripsi/TA 
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Lampiran 20. Formulir Pembimbingan Skripsi/TA 
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Lampiran 21. Formulir Pengajuan Sidang Skripsi/TA 
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Lampiran 22. Hasil Cek Plagiarisme dengan Turnitin 
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Lampiran 23. Hasil Cek Plagiarisme dengan Plagiarismcheck.org 

 


